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ABSTRACT

Fameflower Leaves (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn) are medicinal plants that communities have
traditionally used due to their active compounds, such as saponins, flavonoids, tannins, triterpenes,
sterols, and polyphenols found in both the leaves and roots. This study aimed to determine the dose of
ethanol extract of fameflower leaves affecting the histology of the spleen in male rats (Rattus norvegicus)
following ovalbumin antigen stimulation, as well as to observe changes in the spleen tissue structure after
the extract treatment. The study used 20 Wistar rats divided into four groups. The rats were first adapted
for 2 weeks and then fasted for 8 hours before the treatment-a group | served as the standard control.
Group Il was induced with ovalbumin antigen. Groups Il and IV were induced with the antigen, and the
ethanol extract of fameflower leaves was administered at doses of 0.4g/kgBW and 0.8g/kgBW. The
extract was administered orally for 7 days to the test animals. On day 8, the test animals were sacrificed,
and their spleens, and further macroscopic observations will be conducted. After the observations, it was
found that there were no changes either in the color or the consistency of the spleen organ. Therefore, it
can be concluded that the ethanol extract of Bugis Ginseng leaves did not affect the spleen of rats at doses
of 0.4g/kgBW and 0.8g/kgBW

Keywords: Imunomodulator; Ethanol Extract of Fameflower Leaves (Talinum paniculatum (Jacq)
Gaertn); Ovalbumin; Spleen Histology; Rats (Rattus norvegicus).

ABSTRAK

Daun Ginseng Bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn) adalah tanaman obat yang sejak dulu
digunakan masyarakat, karena mengandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, tanin, triterpen,
sterol, dan polifenol yang terdapat pada daun dan akarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
dosis ekstrak etanol daun ginseng bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaernt) yang memengaruhi
histologi limpa tikus jantan (Rattus norvegicus) setelah stimulasi antigen ovalbumin, serta melihat
perubahan struktur jaringan limpa setelah pemberian ekstrak tersebut. Penelitian ini menggunakan tikus
galur wistar sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok. Sebelumnya tikus diadaptasi selama 2
minggu lalu dipuasakan selama 8 jam sebelum dilakukan dilakukan perlakuan. Pada kelompok I sebagai
kontrol normal, kelompok 11 diberikan penginduksi antigen ovalbumin dan kelompok 111 dan 1V masing-
masing diinduksi dengan antigen dan diberikan ekstrak etanol daun ginseng bugis dengan masing-masing
dosis 0,4g/kgBB dan 0,8g/kgBB. Pemberian ekstrak selama 7 hari secara oral terhadap hewan uji. Pada
hari ke-8 hewan uji akan dan dibedah untuk diambil organ limpa, dan selanjutnya akan dilakukan
pengamatan secara makroskopik. Setelah dilakukan pengamatan, didapatkan hasil tidak ada perubahan
baik dari warna dan konsistensi organ limpa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun ginseng bugis tidak memengaruhi organ limpa tikus pada dosis 0,4g/kgBB dan 0,8g/kgBB.

Kata kunci: Imunomodulator; Ekstrak Etanol Daun Ginseng Bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn);
Ovalbumin; Histologi limpa; Tikus (Rattus norvegicus).
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PENDAHULUAN

Imunomodulator merupakan senyawa yang dapat meningkatkan fungsi dari sistem
imun pada tubuh, Sistem imun terdiri atas semua sel, jaringan dan organ yang akan
diperlukan untuk respon imun [1]. Maka sistem imun atau sistem kekebalan tubuh
bertanggung jawab untuk melindungi tubuh dari serangan agen seperti virus dan bakteri [2].
Adapun tiga fungsi utama dari sistem imun yaitu pertahanan (defense), homeostatis dan
pengawasan (surveillance) [3]. Sistem imun juga dapat berfungsi melindungi tubuh dari
patogen dan dapat menghancurkan sel-sel yang sudah tidak berfungsi lagi pada tubuh [1]

Salah satu organ yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh adalah Limpa. Limpa
memfiltrasi darah dan mengatur sistem kekebalan. Bagian dari sel limpa berfungsi sebagai
sistem kekebalan untuk melawan infeksi dan mengeluarkan bahan-bahan yang tidak
diperlukan dari darah, seperti sel darah merah yang rusak [4]

Salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai tanaman obat oleh Masyarakat
secara empiris yaitu ginseng (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn). Secara empiris di
Sulawesi Selatan tanaman ini dikenal sebagai Ginseng bugis, kebanyakan. Di daerah jawa
dikenal dengan nama ginseng jawa atau som jawa. Daun dari tanaman ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional [5]. Secara empiris tanaman ini berkhasiat untuk mengobati
berbagai macam penyakit seperti maag, menambah jumlah produksi ASI, batuk berdahak dan
berdarah, radang paru, keringat dingin, diare, poliuria, haid tidak teratur, keputihan,
menambah nafsu makan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antihistamin dan secara
fisiologis dapat melancarkan peredaran darah [6]. Tanaman ini mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu saponin, flavonoid, tanin, triterpen atau sterol, dan polifenol.
Senyawa saponin terakumulasi di akar [7]. Daun ginseng memiliki kandungann kimia yaitu
flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan antivirus
[8].

Penelitian ini akan melihat pengaruh ekstrak etanol daun ginseng bugis (talinum
paniculatum (jacq) gaertn) terhadap gambaran morfologi limpa tikus (rattus norvegicus)

jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratorium, dengan
memberikan perlakuan secara oral selama 7 hari pada tikus putih. Sebelum dilakukan

perlakuan hewan coba akan dipuasakan selama 8 jam lalu diberikan perlakuan pada hari ke-1
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dimulai dengan pemberian antigen ovalbumin. Selanjutnya pada hari ke 2-7 dilakukan
pemberian secara oral ekstrak daun ginseng bugis masing masing dosis 0,4 g/KgBB dan 0,8
g/KgBB, setelah itu pada hari kedelapan selanjutnya hewan coba dibedah pada masing-
masing kelompok dan diambil organ limpa lalu dilakukan pengamatan Makroskopik untuk
melihat pengaruh dari pemberian ekstrak etanol daun ginseng bugis (Talinum paniculatum

(Jacq) Gaertn.) terhadap gambaran morfologi limpa tikus (Rattus norvegicus).

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi, gelas kimia
(Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), hotplate, kaca preparat, labu ukur (Iwaki®), mikroskop,
rotary evaporator (IKA® RV05), seperangkat alat bedah, sonde oral tikus, timbangan analitik,
timbangan digital (Starco BCES8), waterbath, toples, spoit 3 mL dan 5 mL, pot sample 50g,
pentul,

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu aquadest, daun ginseng bugis (Talinum
paniculatum (Jacq.) Gaertn.), etanol 70%, buffer neutral formalin (BNF) 10%, natrium
carboxymethyle cellulose (Na-CMC) 0,5%, pakan hewan, Antigen Ovalbumin, kapas, tissue,
kloroform (CHCI3).

Preparasi Sampel

Sampel daun ginseng bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn.) dipetik langsung
pada pagi hari. Sampel yang sudah dipetik disortasi basah dengan menggunakan air mengalir
untuk membersihkan sampel dari kotoran, lalu dilakukan sortasi kering dengan mengeringkan
sampel. Setelah kering sampel kemudian dihaluskan [9]

Pembuatan Ekstrak

Daun ginseng bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaertn.) yang telah kering dan
dihaluskan ditimbang sebanyak 300 gram serbuk halus daun ginseng bugis lalu dimaserasi
(1:10) dalam pelarut etanol 70%. Penyarian dilakukan 3 hari dan diaduk 1-2 kali pada suhu
ruang. Setelah itu dilakukan penyaringan dan filtrat disimpan dalam wadah yang berbeda
sedangkan residu direndam kembali dengan etanol yang baru (remaserasi) [10]. Filtrat yang
sudah diperoleh sebelumnya kemudian dilakukan pemisahan dengan bantuan alat rotary
evaporator pada suhu 60°C [11]. Setelah diuapkan menggunakan waterbath dengan suhu
50°C hingga diperoleh ekstrak kental.[10].
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Pembuatan Na-CMC 0.5%

Na-CMC ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit
kedalam gelas kimia, disuspensikan dengan 100 mL aquadest panas sambil diaduk hingga
homogen dan terbentuk massa yang kental, sehingga didapatkan Na-CMC konsentrasi 0,5%
[12].

Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Ginseng

Ekstrak etanol daun ginseng bugis dibuat dalam dosis 0,4 g/KgBB dan 0,8 g/KgBB.
Untuk membuat ekstrak etanol daun ginseng dengan dosis 0,4 g/KgBB, dibuat dengan cara
ekstrak etanol daun ginseng ditimbang sebanyak 1,6 g kemudian disuspensikan dengan 50
mL Na-CMC 0,5%. Untuk membuat ekstrak etanol daun ginseng bugis dengan dosis 0,8
g/KgBB ginseng ditimbang sebanyak 3,3 g kemudian disuspensikan dengan 50 mL Na-CMC
0,5%.

Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar dengan berat badan 150-
250 gram. Sebanyak 20 ekor hewan uji dipilih secara acak. Hewan uji kemudian dibagi
menjadi 4 kelompok perlakuan, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor hewan uji. Sebelum
dilakukan percobaan, hewan uji diaklimatisasi selama 5-7 hari. Hewan uji diberi pakan dan
minum sesuai standar laboratorium dan diberikan secara ad libitum. Sebelum diberikan
perlakuan, hewan uji dipuasakan (makanan tapi kecuali air harus dipuasakan dalam semalam)
[13]

Perlakuan Hewan Uji

Sebelum dilakukan pembedahan, hewan coba diadaptasi selama +7 hari. Setelah
diadaptasikan, hewaan coba dipuasakan selama 8 jam sebelum diberi perlakuan. Pada
penelitian ini digunakan sebanyak 20 ekor tikus putih jantan galur wistar, yang dibagi

menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus sebagai berikut :

a. Kelompok I sebagai tikus normal

b. Kelompok II sebagai kontrol penginduksi ovalbumin

c. Kelompok III sebagai ekstrak etanol daun ginseng (EEDG) dengan dosis 0,4 g/kgBB
d. Kelompok IV ekstrak etanol daun ginseng (EEDG) dengan dosis 0.8 g/kgBB.
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Setelah itu, dilakukan pemberian ekstrak etanol daun ginseng bugis selama 7 hari
terhadap hewan uji. Setelah perlakuan berakhir hewan uji akan dibedah. Sebelum dibedah
hewan uji akan dipuasakan selama 8 jam selanjutnya hewan uji dimasukkan ke dalam toples
yang telah berisi kloroform. Setelah tikus sudah pingsan selanjutnya tikus akan diletakkan
pada papan bedah dan diberi pentul pada masing masing kaki tikus agar memudahkan
peneliti saat proses pembedahan selanjutnya akan dilakukan pembedahan menggunaan pisau
bedah usahakan jangan berdarah agar memudahkan saat pengambilan organ. Setelah
pengambilan organ limpa lalu dilakukan pemeriksaan makroskopik, dengan tujuan
mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun ginseng bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaernt)

secara morfologi.

HASIL DAN DISKUSI

Pengujian ini dilakukan untuk mengamati kondisi organ limpa tikus secara
makroskopik dari (ukuran, bentuk, dan warna). Hewan coba yang digunakan pada penelitian
ini adalah tikus galur wistar, penggunaan tikus sering digunakan secara umum untuk
penelitian di karenakan hewan coba ini memiliki karakteristik, anatomi, dan fisiologi yang
hampir mirip dengan manusia [14]

Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus yang dibagi menjadi 4 kelompok, dilakukan
perlakuan selama 7 hari secara oral dimana kelompok | adalah kontrol normal (tanpa
perlakuan), kelompok Il kontrol penginduksi antigen ovalbumin, dimana ovalbumin
merupakan jenis protein yang dapat merangsang sistem imun, salah satunya dengan memicu
sel mast melepaskan histamin, yaitu zat yang menyebabkan reaksi peradangan dalam tubuh.
[15].

kelompok Il diberi ovalbumin dan dosis 0,4 g/kgBB ekstrak etanol daun ginseng
(EEDG), dan kelompok IV diberi ovalbumin dan dosis 0,8 g/kgBB. ekstrak etanol daun
ginseng (EEDG). Penggunaan dua variasi dosis dalam penelitian ini dengan merujuk
berdasarkan penelitian [16]. sebagai imunomodulator, dosis yang digunakan yaitu 0,8 : 1,6 :
2,4 namun pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya inflamsi pada dosis 1,6 dan 2,4
dan pada dosis 0,8 tidak menunjukkan adanya kondisi yang abnormal. Sehingga pada
penelitian ini digunakan dosis 0,8 dan 0,4 sebagai dosis rujukan. Perlakuan dilakukan dengan
pemberian ekstrak dengan dosis 0,49/kgBB & 0,8g/kgBB selama 7 hari. Selanjutnya pada
hari ke-8 dilakukan pembedahan untuk mengambil organ limpa yang terlebih dahulu

diberikan anastesi salah satunya dapat menggunakan kloroform [17].
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Organ limpa yang diperoleh dimasukan kedalam pot sampel yang telah berisi formalin,
formalin digunakan sebagai pengawet dengan bertujuan agar organ limpa tahan terhadap
pembusukan dan autolisis untuk jangka waktu yang lebih lama, [18]. Selanjutnya dilakukan
pengamatan secara makroskopik.

Berdasarkan tabel 1 Menujukkan hasil pada kelompok 1 yaitu control normal
memiliki warna merah kecoklatan, permukaan yang halus dan rata dan memiliki konsistensi
yang kenyal begitupun pada semua kelompok yaitu kelompok 11, 111 dan IV memiliki hasil
pengamatan yang sama.

Organ limpa yang normal menurut [19] berwarna merah tua kecoklatan sampai biru
kehitaman dengan tepi yang berbentuk lancip atau seperti bulan sabit. Organ limpa normal
juga memiliki permukaan yang halus, dan konsistensi yang kenyal [20]. Hasil yang
didapatkan pada pengamatan masing-masing kelompok menunjukkan kesamaan dari warna
merah kecoklatan, memiliki permukaan yang halus dan rata serta memiliki kosistensi yang
kenyal (gambar 1).

KESIMPULAN

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ginseng
bugis (Talinum paniculatum (Jacq) Gaernt) secara morfologi tidak memengaruhi organ

limpa tikus (Rattus norvegicus).
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TABEL

Tabel 1. Hasil Pengamatan Makroskopik Organ Limpa

Pengamatan Makroskopik Organ Hati
Kelompok | Replikasi ———
Warna Permukaan Konsistensi
1 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
Kontrol
2 Merah Halus dan rata Kenyal
normal Kecoklatan
3 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
1 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
Ovalbumin 2 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
3 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
1 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
Ekstrak
2 Merah Halus dan rata Kenyal
dosis 0,4 g/kg Kecoklatan
3 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
1 Merah Halus dan rata Kenyal
Ekstrak Kecoklatan
. 2 Merah Halus dan rata Kenyal
Dosis 0,8 Kecoklatan
/K
S 3 Merah Halus dan rata Kenyal
Kecoklatan
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Gambar 1. Morfologi organ limpa ( a. control; b. antigen ovalbumin; c. dosis 0,4 g/kgBB;
d.dosis 0,8 g/kgBB) (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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